Cegah Kanker Serviks: Kolaborasi Bio Farma dan IHC RS
Pelabuhan Cirebon Kenalkan CerviScan




Grand launching deteksi Ca Cervix dengan Metode PCR HPV-DNA (Sampel Urine) & Vaksin Ca Cervix di Hotel Prima, Kota Cirebon (02/11).

Cirebon (02/11) - Bio Farma bersama IHC RS Pelabuhan Cirebon berkolaborasi cegah kanker serviks
dengan memperkenalkan kit diagnostik deteksi dini melalui pemeriksaan urine dengan metode PCR
HPV-DNA di Hotel Prima, Kota Cirebon. Acara tersebut bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran bahaya kanker serviks dan pentingnya melakukan deteksi dini.

Direktur Medis dan Hubungan Kelembagaan Bio Farma, Sri Harsi Teteki mengatakan bahwa kanker
serviks sangat berbahaya bagi perempuan karena sering ditemukan pada stadium lanjut sehingga
pengobatannya terlambat.

“Kanker serviks sangat berbahaya bagi perempuan, seperti kita ketahui kanker serviks menempati
urutan kedua terbanyak setelah kanker payudara. Kanker serviks sering kali ditemukan pada
stadium lanjut karena tidak adanya gejala pada stadium awal kanker serviks.” ujar Sri Harsi Teteki.

“Sebab itu, pentingnya bagi perempuan untuk melakukan deteksi dini, karena Kanker serviks dapat
terdeteksi dengan kita rutin melakukan deteksi dini, lebih awal ditemukan akan memberikan
harapan hidup lebih baik.” tambahnya.

Wakil Wali Kota Cirebon, Dra. Hj. Eti Herawati, M.A.P. mengungkapkan dirinya sangat berterima
kasih karena diagnostik kit ini memenuhi kebutuhan perempuan dalam melakukan deteksi dini
dengan nyaman.

“Atas nama Pemerintah Kota Cirebon, saya mengucapkan terima kasih atas kolaborasi yang terjadi,
diagnostik kit ini merupakan jawaban atas kebutuhan perempuan untuk melakukan deteksi dini
dengan nyaman.” ungkap Eti Herawati.

"Saya juga berharap dengan adanya kit diagnostik ini kedepannya dapat meningkatkan kesadaran
tentang bahaya kanker serviks dan pentingnya melakukan deteksi dini bagi masyarakat khususnya
Cirebon.” tambah Eti.

Masih tingginya kasus kanker serviks di Indonesia disebabkan karena rendahnya kesadaran



perempuan untuk melakukan deteksi dini dikarenakan merasa takut dan malu.

Kanker serviks juga termasuk penyakit yang disebut sebagai “Silent killer” karena tidak adanya
gejala pada stadium awal kanker serviks. Hampir semua kasus kanker serviks (lebih dari 95%)
disebabkan oleh infeksi human papillomavirus (HPV) risiko tinggi.

Kepala Dinas Kesehatan Kota Cirebon, Dr. Hj. Siti Maria Listiawaty, MM mengatakan dengan
adanya kit diagnostik yang lebih nyaman dan efektif ini dapat memberikan kesadaran bagi
masyarakat dalam mencegah kanker serviks.

“Dengan adanya metode yang lebih efektif dan nyaman ini, saya berharap masyarakat akan lebih
sadar tentang bahayanya kanker serviks, masyarakat juga tidak perlu takut dan malu lagi untuk
melakukan pemeriksaan karena metode yang digunakan adalah mengambil sampel urine.” ungkap
Siti Maria.

Karena itu, Maria berharap dengan alat deteksi dini terhadap Human Papillomavirus (HPV)
penyebab kanker serviks yang dihadirkan Bio Farma, tidak ada lagi kendala melakukan deteksi dini
karena lebih praktis dan nyaman.
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